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 Provinsi Sumatera Selatan dalam proses penentuan kluster 
industri perkebunan berdasarkan komoditas unggulan daerah ini 
didasarkan kepada hasil dari musyawarah pihak pemerintah daerah tanpa 
adanya dukungan pendekatan edukasi yang dilakukan dalam penetapan 
tematik unggulan tersebut. Penentuan kluster industri ini dapat dijadikan 
arahan pembangunan daerah yang dapat mempermudah aktor inovasi 
daerah dalam mengambil langkah kebijakan strategis dalam memajukan 
daerah. Penelitian ini bertujuan menentukan komoditas dan produk 
unggulan daerah yang dilakukan dengan pendekatan draft akademik agar 
memiliki sifat diterima dan operasional. Dalam penelitian ini penentuan 
komoditas dan produk unggulan daerah dilakukan dengan pendekatan 
ilmiah menggunakan metode LQ dan Integrasi DEMATEL dan ANP. 
Hasil dari penelitian ini adalah kopi (4,54), karet (4,49) dan kelapa sawit 
(4,45) produk unggulan prioritas daerah berbasis komoditas yang 
memiliki rantai nilai industri yang baik untuk dikembangkan oleh aktor 
inovasi dalam merumuskan kebijakan dan program untuk mendukung 
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Proses penentuan kelompok industri 
berbasis komoditas di daerah didasarkan pada 
hasil musyawarah pemerintah daerah tanpa 
dukungan pendekatan pendidikan yang 
dilakukan dalam menentukan fitur tematik. 
Pengembangan klaster industri dapat digunakan 
sebagai area pendukung yang dapat 
memfasilitasi pengembangan aktor inovasi 
regional dalam mengambil langkah dalam 
memajukan area kebijakan strategis. Dokumen 
arah kebijakan sistem inovasi nasional RPJPN 
2010-2025 dan 2005-2025 mengarahkan bahwa 
dalam mentransformasikan ekonomi yang 
didasarkan pada keunggulan komparatif 
ekonomi berbasis sumber daya alam menjadi 
keunggulan kompetitif, harus dilakukan dengan 
prinsip-prinsip dasar pengelolaan peningkatan 
produktivitas nasional melalui inovasi 
(BAPPENAS, 2005). Ini membutuhkan 
perspektif dan bertindak secara sistemik dan 
sistematis dalam Sistem Inovasi Nasional (SIN) 
(BPPT, 2012). Konsep hubungan aliran 
pengetahuan dinamis triple helix antara tiga 
aktor inovasi yaitu U - Universitas, I - Industri, 
dan G - Pemerintah sebagai institusi pemangku 
kepentingan yang mendukung keberhasilan 
sistem inovasi (Henry Etzkowitz, 2008). Proses 
penentuan kelompok industri berbasis 
komoditas di daerah didasarkan pada hasil 
musyawarah pemerintah daerah tanpa 
dukungan pendekatan pendidikan yang 
dilakukan dalam menentukan fitur tematik. 
Pengembangan klaster industri dapat digunakan 
sebagai area pendaratan yang dapat 
memfasilitasi pengembangan aktor inovasi 
regional dalam mengambil langkah dalam 
memajukan area kebijakan strategis. 
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan 
area unggulan komoditas dilakukan dengan 
pendekatan akademik rancangan agar memiliki 
properti dan operasi yang dapat diterima 
(Ciptomulyono, 2010). Pengambilan keputusan 
MCDM adalah metode keputusan proses 
pemilihan alternatif mempertimbangkan 
dengan kriteria obyektif atau lebih dari orang 
yang berada dalam situasi yang bertentangan 
(bertentangan). Menurut (Masudin & Ayni, 
2018) pendekatan MCDM membuat pilihan 
karena kemampuan metode ini dalam 
pengambilan keputusan dalam pemilihan jika 
prosesnya lebih dari satu pengambil keputusan 
dimana setiap keputusan memiliki konflik 
antara kriteria atau tujuan dalam pemilihan 
produk unggulan (Sidjabat, Filson Maratur dan 
Runtuk, 2019). Hybrid MCDM digunakan 
dalam menghadapi permasalahan pengambilan 
keputusan yang kompleks, yang umumnya 
terdiri atas faktor kualitatif dan kuantitatif. 
Hybrid MCDM digunakan sebagai kombinasi 
dari beberapa metode dalam pengambilan 
keputusan (Masudin & Ayni, 2018). Terdapat 
berbagai metode yang digunakan dalam 
mengevaluasi kriteria-kriteria pemilihan, 
seperti data envelopment analysis (DEA) (Wu, 
2009), heuristic (Herawati dkk, 2009), analytic 
hierarchy process (AHP) (Sevkli dkk, 2007), 
fuzzy goal programming (Kumar dkk, 2006), 
hingga analytic network process (Lin, 2009); 
(Togatorop & Soanderia, 2017). Metode 
pemilihan kriteria ini seringkali 
dikombinasikan dengan metode lainnya seperti 
DEMATEL. Metode DEMATEL digunakan 
untuk mengetahui hubungan saling 
ketergantungan (relasi mutual) antar kriteria 
dan derajat ketergantungannya (Cahyadi & 
Anna, 2017). Salah satu metode MCDM yang 
digunakan dalam tulisan ini adalah ANP 
(Analytical Network Process) (Herly, 2017); 
(Waskito, 2017). Metode ANP menggunakan 
10 responden ahli yang mewakili triple helix. 
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan 
prioritas komoditas unggulan menjadi produk 
unggulan yang dipilih dalam rangka penguatan 
SIDA di Provinsi Sumatera Selatan. 
Konsep triple helix ini merupakan hubungan 
aliran pengetahuan yang dinamis antara ketiga 
aktor inovasi yaitu U – Universitas, I – Industry, 
and G – Government sebagai lembaga 
pemangku kepentingan yang mendukung 
keberhasilan dari sistem inovasi (Henry 
Etzkowitz, 2008).  
Metode LQ dapat melihat kepadatan sektor 
usaha tertentu pada suatu wilayah dibandingkan 
dengan sektor yang sama secara agregat. Dalam 
prakteknya, pendekatan LQ meluas tidak 
terbatas pada bahasan ekonomi saja akan tetapi 
juga dimanfaatkan untuk menentukan sebaran 
komoditas atau melakukan identifikasi wilayah 
berdasarkan potensinya (Hendayana, 2003). 
Pendekatan ini relevan dalam menentukan 
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komoditas ditinjau dari segi penawaran yaitu 
produksi. Untuk komoditas berbasis lahan maka 
perhitungan didasarkan pada areal lahan, 
produksi, dan produktivitas. Sedangkan untuk 
komoditas non-lahan seperti perikanan tangkap 
dan peternakan dapat digunakan populasi atau 
produksi. 
DEMATEL diaplikasikan untuk 
menggambarkan hubungan keterkaitan antar 
kriteria dan menentukan kriteria utama yang 
mendominasi kriteria lainnya. Metode ini 
mendesain sebuah struktur sistem dengan 
menggunakan pengetahuan dari ahli (Vujanovic 
dkk, 2012). Penggunaan DEMATEL 
disebabkan oleh beberapa alasan antara lain: 
metode ini dapat memperlihatkan hubungan 
antar kriteria dengan grafik dan juga angka, 
tingkat kepentingan (bobot) dari kriteria tidak 
hanya ditentukan oleh kriteria yang 
berhubungan langsung (upstream atau 
downstream) namun keseluruhan kriteria 
(Herdiawan et al., 2020).  
ANP merupakan suatu cara penilaian untuk 
mengukur skala rasio prioritas dari faktor-faktor 
yang berpengaruh dalam keputusan. Metode ini 
merupakan pengembangan dari metode AHP 
(Analytical Hierarchy Process). ANP 
diperkenalkan oleh Saaty (2000) dengan tujuan 
untuk menyelesaikan permasalahan 
ketergantungan dan umpan balik (feedback) 
antar kriteria dan alternatif di dunia nyata. ANP 
mampu menyelesaikan secara sistematis semua 
jenis ketergantungan antar kriteria. ANP 
menjadi metodologi yang mudah diaplikasikan 
untuk studi kualitatif yang beragam, seperti 
pengambilan keputusan, forecasting, evaluasi, 
mapping, penyusunan strategi, ataupun alokasi 
sumber daya. Keterkaitan pada metode ANP 
terdiri dari keterkaitan dalam satu set elemen 
(inner dependence) dan keterkaitan antar 
elemen (outer dependence) (Pambudi, 2018); 






2. Metode Penelitian 
 
Metodologi Penelitian Penelitian ini 
membutuhkan literatur tentang konsep sistem 
inovasi, agenda strategis penguatan sistem 
inovasi daerah, konsep klaster industri, 
agroindustri, pengambilan keputusan 
multikriteria (Dematel dan ANP), dan review 
literatur terdahulu. Pada tahap persiapan 
observasi tidak dilakukan secara langsung ke 
lapangan, melainkan hanya mengkaji data 
statistik yang diperoleh dari badan pusat 
statistik (BPS) tentang kondisi daerah amatan 
dan panduan pengembangan klaster industri 
dalam konteks sistem inovasi daerah. 
Penentuan sampel dilakukan dengan cara 
purposive sample dikarenakan keterbatasan 
waktu dan biaya penelitian. Penelitian 
menentukan responden ahli sebanyak 10 
(sepuluh) orang yang mewakili unsur triple 
helix. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
 
Metode LQ dapat melihat kepadatan sektor 
usaha tertentu pada suatu wilayah dibandingkan 
dengan sektor yang sama secara agregat. Dalam 
prakteknya, pendekatan LQ meluas tidak 
terbatas pada bahasan ekonomi saja akan tetapi 
juga dimanfaatkan untuk menentukan sebaran 
komoditas atau melakukan identifikasi wilayah 
berdasarkan potensi daerahnya (Hendayana, 
2003); (Hatta & Nursanty, 2020). Pendekatan 
ini relevan dalam menentukan komoditas 
ditinjau dari segi penawaran yaitu produksi. 
Untuk komoditas berbasis lahan maka 
perhitungan didasarkan pada areal lahan, 
produksi, dan produktivitas. Sedangkan untuk 
komoditas non-lahan seperti perikanan tangkap 
dan peternakan dapat digunakan populasi atau 
produksi. 
Metode LQ dapat menggunakan data 
beberapa tahun perhitungan. Persamaan yang 
digunakan:  
LQ = 𝑞𝑖 𝑞𝑑 𝑄𝑖 𝑄𝑟 ...........................(1)  
Keterangan:  
qi  =  produksi total komoditas i di daerah  
qd  =  produksi total subsektor di daerah  
Qi =  produksi total komoditas i di wilayah 
 referensi (propinsi)  
Qr  =  produksi total subsektor di wilayah 
 referensi (propinsi)  
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Nilai LQ yang lebih besar dari 1 (satu) 
menunjukkan bahwa suatu komoditas di daerah 
tersebut memiliki tingkat produksi yang lebih 
baik dari rata-rata daerah lainnya dan dapat 
diistilahkan berswasembada. Komoditas inilah 
yang layak menjadi alternatif komoditas 
unggulan.  
Dari hasil LQ diperoleh delapan komoditas 
berpotensi unggul yang mewakili kelima 
subsektor agroindustri. Kedelapan komoditas 
ini berada pada tingkat swasembada pada saat 
ini (lihat tabel 1). 
Tabel 1. Perhitungan LQ Komoditas Unggulan 
     Agroindustri Sumsel 





















21. Tanaman Sayur 
22. Tebu  
23. Tembakau 
Sumber : Hasil Pengolahan Data  
 
Pada penelitian ini menggunakan kriteria 
yang digunakan pada penelitian komoditi 
unggulan daerah (Kementrian Perindustrian, 
2013) karena sesuai dengan tujuan penelitian 
yang dilakukan dan mengakomodir kebutuhan  
penilaian komoditas unggulan dalam kerangka 
penguatan SIDa di Provinsi Sumatera       
Selatan. Pada penelitian ini terdiri dari 7 kriteria 
utama yaitu bahan baku, sumber daya manusia, 
akses pemasaran, infrastruktur, teknologi dan 
inovasi, modal sosial dan kelembagaan, serta 
kontribusi terhadap perekonomian (lihat tabel 
2).  
DEMATEL diaplikasikan untuk 
menggambarkan hubungan keterkaitan antar 
kriteria dan menentukan kriteria utama yang 
mendominasi kriteria lainnya. Metode ini 
mendesain sebuah struktur sistem dengan 
menggunakan pengetahuan dari ahli (Shih dkk, 
2010); (Sidjabat, Filson Maratur dan Runtuk, 
2019). Penggunaan DEMATEL disebabkan 
oleh beberapa alasan dapat memperlihatkan 
hubungan antar kriteria dengan grafik dan juga 
angka, tingkat kepentingan (bobot) dari kriteria 
tidak hanya ditentukan oleh kriteria yang 
berhubungan langsung (upstream atau 
downstream) namun keseluruhan kriteria 
(Fadlulloh & Mu’tamar, 2019). 
Tabel 2. Matriks Hubungan Total Tc 
No. Kriteria Bahan Baku 
1. Bahan Baku 1 
2. Sumber Daya Manusia 2,6 
3. Akses Pemasaran 0,8 
4. Infrastruktur 0,5 
5. Teknologi dan Inovasi 1,3 
6. Modal Sosial dan 
Kelembagaan 
3,2 
7. Kontribusi terhadap 
perekonomian 
2,3 
Sumber : Hasil Pengolahan Data  
 
ANP merupakan suatu cara penilaian untuk 
mengukur skala rasio prioritas dari faktor-faktor 
yang berpengaruh dalam keputusan (Destari, 
2016). Metode ini merupakan pengembangan 
dari metode AHP (Analytical Hierarchy 
Process). ANP diperkenalkan oleh Saaty (1996) 
dengan tujuan untuk menyelesaikan 
permasalahan ketergantungan dan umpan balik 
(feedback) antar kriteria dan alternatif di dunia 
nyata. ANP mampu menyelesaikan secara 
sistematis semua jenis ketergantungan antar 
kriteria. ANP menjadi metodologi yang mudah 
diaplikasikan untuk studi kualitatif yang 
beragam, seperti pengambilan keputusan, 
forecasting, evaluasi, mapping, penyusunan 
strategi, ataupun alokasi sumber daya (Cahyadi, 
2019). Keterkaitan pada metode ANP terdiri 
dari keterkaitan dalam satu set elemen (inner 
dependence) dan keterkaitan antar elemen 
(outer dependence) (Pambudi, 2018); 
(Rusydiana & Hasib, 2019). ANP seringkali 
dikombinasikan dengan DEMATEL atau lebih 
dikenal dengan DANP. Tujuannnya untuk 
mempermudah proses penilaian dan efisiensi 
waktu. Masukan dalam ANP adalah matriks 
hubungan total (Tc) yang diperoleh dari proses 
DEMATEL.  
1. Membangun unweighted supermatriks  
 W = (T𝑐∝)l ...............................(2)  
 T𝑐∝ = k.Tc ...............................(3)  
 k = min 1 maxi 𝑡𝑖𝑗 𝑛𝑗=1 , 1 maxj 𝑡𝑖𝑗 
𝑛𝑖=1 ,  
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 i,j = 1,2,...,n .........................(4)  
2. Membuat matriks T𝐷∝ yang merupakan 
matriks normalisasi dari matriks TD. Matriks 
TD adalah matriks dimensi (set atau kumpulan 
kriteria).  
3. Membuat matriks weighted supermatriks  
Wα= T𝐷∝ x W (perkalian elemen) .....(5)  
4. Membuat matrik stabil (stable-matriks) 
dari weighted supermatriks dengan menjadikan 
limit 𝑔 → ∞ 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡 (𝑊𝛼 )𝑔. Matriks ini merupakan 
matriks bobot untuk setiap kriteria.  
Penelitian ini diperoleh dari hasil dari 
penilaian yang dilakukan 10 orang responden 
ahli yang terdiri dari 4 orang dari unsur  
pemerintah, 3 orang akademisi dan 3 orang dari 
dunia usaha kemudian dilakukan pengolahan 
data (lihat tabel 3). 
 
Tabel 3. Kriteria Pemilihan dan Bobot ANP 
No. Kriteria Bobot 
1. Bahan Baku 0,147 
2. Sumber Daya Manusia 0,135 
3. Akses Pemasaran 0,180 
4. Infrastruktur 0,213 
5. Teknologi dan Inovasi 0,144 
6. Modal Sosial dan 
Kelembagaan 
0,075 
7. Kontribusi terhadap 
perekonomian 
0,107 
Sumber : Hasil Pengolahan Data 
 
Dari hasil penilaian bobot ANP diperoleh 
bahwa kriteria infrastruktur memiliki bobot 
tertinggi dengan nilai 0,213 dan bobot terendah 
0,075 dimiliki kriteria modal sosial dan 
kelembagaan. Ini berarti kriteria infrastruktur 
mempengaruhi 6 (enam) kriteria lainnya yang 
digunakan dalam penelitian sehingga dapat 
menjadi prioritas dalam intervensi 
pengembangan SIDa di Provinsi Sumatera 
Selatan. 
Dari hasil bobot ini dilakukan pengisian 
kuesioner 10 (sepuluh) orang responden ahli 
yang digunakan untuk menentukan 9 (sembilan) 
prioritas komoditas unggulan di Provinsi 
Sumatera Selatan (lihat tabel 4). 
Tabel 4. Prioritas Komoditas Unggulan  SIDa  
  di Sumatera Selatan 
Peringkat Komoditas SIDa Index 
1 Kopi 4,54 
2 Karet 4,49 
3 Kelapa Sawit 4,45 
4 Holtikultura 4,26 
5 Kelapa 4,11 
6 Sayuran 4,08 
7 Panili  4,07 
8 Gambir 4,04 
9 Perikanan 4,00 
Sumber : Hasil Pengolahan Data 
 
Komoditas yang terpilih menjadi prioritas 
adalah Kopi, Karet dan Kelapa Sawit. Selain 
komoditas tersebut untuk komoditas 
holtikultura, kelapa, sayuran, panili, gambir dan 
perikanan tetap menjadi pilihan prioritas dari 
pengembangan komoditas berbasis SIDa yaitu 
sesuai dengan karakteristik dan potensi daerah 
dalam upaya pengembangan komoditas 
tersebut. 
 
4. Kesimpulan dan Saran 
 
Prioritas komoditas unggulan berbasis SIDa 
di Provinsi Sumatera Selatan yang diperoleh 
dalam penelitian ini adalah Kopi (4,54), Karet 
(4,49), dan Kelapa Sawit (4,45) dengan kriteria 
utama adalah pembenahan dalam infrastruktur 
untuk mendukung pengembangan komoditas 
unggulan tersebut. 
Komoditas kopi dan karet ini dikelola lebih 
dari 70% oleh rakyat Sumatera Selatan 
sedangkan untuk komoditas kelapa sawit 
dikelola oleh sektor swasta lokal maupun 
swasta nasional. Pengembangan komoditas 
kopi dan karet ini harus dilakukan multi sektoral 
agar implikasi yang dihasilkan akan lebih 
terukur dan berkesinambungan. 
Penulis menyarankan agar Pemerintah 
Provinsi Sumatera Selatan dan Pemerintah 
Daerah Kabupaten/Kota diharapkan dapat 
bersinergi dalam memenuhi rantai pasok dalam 
pengembangan komoditas unggulan kopi, karet 
dan kelapa sawit. Setiap komoditas tersebut 
bahan baku diolah terlebih dahulu untuk 
mendapatkan nilai tambah yang lebih sehingga 
dijual tidak hanya dalam bentuk bahan baku. 
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